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CHATNEWS - Pasar aset kripto terus mengalami pertumbuhan di Indonesia. Aset kripto bahkan mulai
dilirik sebagai salah satu pilihan utama masyarakat dalam berinvestasi.

MNamun demikian, jumilah aset kripto yang diperdagangkan di platform jual-beli masih terbatas. Tercatat
hingga saat ini, aset kripto yang secara resmi diperdagangkan di Indonesia berjumlah 501 jenis token.

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) Tirta Karma
Sanjaya mengakui, pihaknya memang membatasi jumlah aset kripto yang diperdagangkan di tanah air.

Baca Juga: Harga Aset Kripto Melesat, Bitcoin Kembali Lampaui Level USD43.000
"Saat ini perdagangan masih kita batasi 501 aset kripto,” ujar Tirta, dikutip Kamis (1/2).

Menurut dia, jika menilik CoinMarketCap, maka terdapat 11.000 token kripto yang ada secara global.
Namun, dia menegaskan tidak semua token tersebut harus diperdagangkan di Indonesia.

"Di CoinMarketCap ada sekitar 11.000 aset kripto, tetapi tidak semua masyarakat mau bertransaksi
dengan koin sebanyak itu,” tegas dia.

Dia menjelaskan, Bappebti akan memilih aset kripto sesuai dengan permintaan masyarakat dan juga
exchanger kripto. Sebagai regulator yang masih mengawasi aset kripto, Bappebti akan membuat regulasi
yang mengikuti perkembangan produk aset kripto.
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